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1. PENDAHULUAN  

Kajian dengan tema kejahatan anak 
senantiasa berkelindan, baik anak itu dalam 
posisi sebagai pelaku, korban atau saksi. 
Perspektif yang digunakan oleh para 
penelitipun beragam, ada yang dari sisi 
hukum materiil atau hukum formil, adapula 
dari sudut pandang ilmu lain yang relevan 
dengan kajian hukum, seperti ilmu psikologi 
dan kriminologi.  

Hasil penelusuran terhadap penelitian 
terdahulu menegaskan bahwa faktor penyebab 
anak melakukan kejahatan disebabkan karena 
masalah kemiskinan keluarga(1), disebabkan 
permasalahan keluarga, pengaruh lingkungan 
dan sosial masyarakat (2), disebabkan emosi, 
pemahaman agama yang minim, kondisi 
keluarga dan lingkungan (3), dikarenakan 
adanya gap kebudayaan, kepadatan penduduk 
dan kesenjangan pendapatan (4), dikarenakan 
pengaruh dari teman, relasi dengan keluarga 
tidak harmonis dan gejolak seksual masa 

remaja (5). Adapula penelitian yang 
mengelaborasi konsep pendidikan agama 
dalam agama Islam sebagai upaya untuk 
mencegah kejahatan dan penyimpangan 
seksual (6), penanggulangan kejahatan anak 
dengan pendekatan penal dan non penal (7). 
Tidak sedikit pula peneliti yang mengkaji dari 
sudut  pandang hukum materiil yakni 
perlindungan hukum terhadap ABH dalam 
sistem peradilan pidana anak (8), 
perlindungan hukum terhadap anak yang 
melakukan kejahatan dalam persidangan anak 
(9). Topik kriminologi pun dikaji dengan 
menggunakan obyek penelitian modus 
operandi kejahatan anak (10). 

Berdasarkan topik riset terdahulu maka 
penulis tertarik untuk mengambil sudut 
pandang yang berbeda yakni mengkaji 
statistik kejahatan yang dilakukan anak. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
apakah angka kejahatan anak mengalami 
peningkatan ataukah penurunan, serta untuk 
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mengetahui apa faktor penyebabnya. Manfaat 
dilakukannya penelitian ini adalah untuk 
memperkaya kajian kejahatan anak dari sudut 
pandang kriminologi dan sebagai bahan kajian 
para pemangku kepentingan untuk 
mengendalikan angka kejahatan anak. 

 
2. METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 
lapangan di Unit PPA Reskrim Polres Kota 
Magelang. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan cara melakukan wawancara 
untuk memperoleh data primer yakni statistik 
kejahatan anak dalam rentang waktu tahun 
2017-2019. Adapun data sekunder berupa 
bahan hukum yang diperoleh dengan cara 
melakukan studi pustaka buku dan jurnal 
ilmiah yang mengkaji tentang kriminologi dan 
kejahatan dengan pelaku anak. Data yang 
telah terkumpul selanjutnya dilakukan 
triangulasi data antara statistik kejahatan 
dengan teori asosiasi differensial, analisis 
hasil triangulasi data disajikan secara 
deskriptif kuantitatif dan kualitatif. Langkah 
terakhir, menyusun kesimpulan tentang 
statistik kejahatan dengan pelaku anak, serta 
faktor apa saja yang paling dominan 
berpengaruh terhadap statistik kejahatan 
tersebut. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Statistik Kejahatan yang Dilakukan 
Anak di Polres Magelang Kota 
Dalam ilmu hukum statistik sering 

digunakan untuk memperoleh gambaran 
tentang berhasil tidaknya program kerja, 
capaian target penegakkan hukum dan naik 
turunnya angka kriminalitas/kejahatan. Tidak 
terkecuali Unit PPA Reskrim Polres Kota 
Magelang membuat statistik kejahatan yang 
dilakukan anak agar dapat diketahui seberapa 
rawan kejahatan yang dilakukan anak, untuk 
selanjutnya ditindaklanjuti dengan menyusun 
upaya penanggulangan dan pencegahannya. 
Upaya penanggulangan berupa merestorasi 
keadaan yang rusak akibat kejahatan yang 
dilakukan anak dan membuat pelaku jera tidak 
mengulanginya di lain hari baik untuk 
kejahatan yang sama maupun tindak pidana 
lainnya. Adapaun upaya pencegahan 
dilakukan untuk mengkondisikan situasi 
keamanan dan pemahaman kesadaran hukum 

warga (utamanya anak) agar tidak melakukan 
tindak pidana apapun, baik itu kategori 
kejahatan maupun pelanggaran. 

Di bawah ini tersaji tabel statistik 
kejahtan yang dilakukan anak di wilayah 
hukum Polres Kota Magelang dalam rentang 
waktu 3 (tiga) tahun, dari 2017-2019, sebagai 
berikut : 

 
Dari tabel di atas, dapat disimpulkan 

bahwa telah terjadi peningkatan angka 
kejahatan dengan pelaku Anak. Dari tahun 
2017 ke 2018 terjadi kenaikan angka 
kejahatan sebesar 140% (dari 12 perkara 
menjadi 14 perkara). Sedangkan dari tahun 
2018 ke 2019 terjadi sedikit peningkatan 
yakni 54% (dari 14 perkara menjadi 26 
perkara). Berikut di bawah ini tersaji diagram 
prosentase angka kejahatan dari tabel 1 di 
atas: 

 
Adanya peningkatan kejahatan yang 

dilakukan anak tentu saja menjadi perhatian 
serius Unit PPA Reskrim Polresta Magelang 
dalam menyusun strategi menurunkan angka 
kejahatan dengan pelaku Anak. Proporsi 
kejahatan tersebut tersaji dalam prosentase 
diagram di bawah ini : 
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Sebagai langkah awal untuk menyusun 
strategi maka perlu memetakan berapa rentang 
usia pelaku. Sebab dalam Undang-undang 
No.11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan 
Pidana Anak, membedakan jenis hukuman 
berdasarkan rentang usia, yakni dibawah 12 
Tahun dikembalikan ke orang tua, usia 12-14 
tahun jenis hukumannya hanya tindakan, dan 
antara 14-18 tahun jenis hukuman dapat 
berupa tindakan dan atau pidana. Untuk itu di 
bawah ini tersaji tabel rentang usia pelaku : 

 
Dari tabel di atas dapat disimpulkan 

bahwa, usia pelaku paling banyak berada di 
angka 16 dan 17 tahun. Anak di usia ini 
lazimnya sedang menempuh pendidikan di 
sekolah menengah atas. Hal ini berarti anak 
usia SMA paling rawan terpengaruh 
melakukan kejahatan. Untuk itu perlu 
pengawasan dan pembinaan lebih intens lagi 
baik oleh guru di sekolah maupun orang tua di 
rumah. Berikut di bawah ini tersaji diagram 
prosentase rentang usia pelaku berdasarkan 
data dari tabel 2 di atas : 

 
Untuk menyelesaikan perkara kejahatan 

tersebut, dilakukan upaya Diversi sesuai 
amanah Undang-undang No.11 Tahun 2012 
tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Hal ini 
ditempuh sebagai upaya penjeraan agar anak 
tidak mengulangi kejahatan lagi, disamping 
itu menumbuhkan sikap bertanggung jawab 
atas kesalahan yang telah ia perbuat. Berikut 
di bawah ini disajikan tabel perkara anak yang 
selesai dengan Diversi dan yang gagal 
Diversi, yakni : 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat 
disimpulkan bahwa penyelesaian kasus 
kejahatan yang dilakukan anak melalui 
Diversi mengalami peningkatan dari tahun ke 
tahun. Walaupun terjadi lonjakan angka 
kejahatan di tahun 2019 namun angka 
keberhasilan melalui jalur Diversi cukup 
tinggi yakni sebesar 62 % (32 perkara dari 
total 54 perkara). Untuk lebih jelasnya data 
tersebut tersaji dalam diagram berikut ini : 
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3.2. Faktor Penyebab Anak Melakukan 
Kejahatan 
Setiap kejahtan memiliki karakteristik 

yang dapat dipilah-pilah, baik dari sisi modus 
operandi, jenis kejahatan, usia pelaku, jenis 
kelamin pelaku serta faktor yang menjadi 
pemicu terjadinya kejahatan. Berdasarkan 
hasil wawancara dan olah data di Unit PPA 
Polres Kota Magelang, diperoleh keterangan 
bahwa faktor penyebab terjadinya kejahatan 
dikarenakan faktor lingkungan pergaulan dan 
keadaan perekonomian keluarga. Adapun 
statistiknya tersaji dalam tabel di bawah ini : 

 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh 

keterangan bahwa faktor lingkungan 
pergaulan di sini berasal  dari lingkungan 
tempat tinggal pelaku dan lingkungan sekolah 
sebesar 44 perkara.. Adapun keadaan 
perekonomian keluarga pelaku adalah 
menengah ke bawah sebesar 8 perkara. Angka 
tersebut apabila  disajikan dalam bentuk 
diagram, maka persentasenya tergambar 
sebagai berikut ini : 

 
 

3.3. Statistik Kejahatan Anak dalam 
Perspektif Kriminologi. 

 Dalam hukum pidana, perbuatan yang 
dilarang untuk dilakukan terbagi menjadi dua 
yaitu dolus dan culpa (11),  perbuatan 
dikategorikan kejahatan apabila ada 
kesengajaan (dolus) dari pelaku yang diawali 
dari mens rea (12) kemudian diwujudkan 

dalam bentuk gerak tubuh melakukan 
perbuatan yang dilarang. Saat terbukti 
bersalah maka anak pelaku kejahatan tetap 
memperoleh perlindungan khusus dalam 
proses pemeriksaannya (13). Selama 
menjalani pemeriksaan negara menyediakan 
prosedur khusus yang berbeda dengan pelaku 
dewasa, yakni melalui diversi (14). Dan jika 
menjalani hukuman pun dilarang ada 
hukuman yang menyiksa dan tidak manusiawi 
(15). 

    Membahas statistik kejahatan tentu tidak 
akan lepas dari ilmu Kriminologi. Sebagai 
ilmu bantu dalam kajian hukum pidana (16), 
kriminologi berguna untuk mengkaji apa saja 
faktor penyebab pelaku melakukan kejahatan 
(17). Dalam penelitian ini, diperoleh data 
mengenai faktor penyebab anak melakukan 
kejahatan dikarenakan faktor lingkungan dan 
keadaan perekonomian keluarga. Dan dari 
kedua faktor itu yang paling dominan adalah 
faktor lingkungan pergaulan. Untuk itu teori 
kriminologi yang akan digunakan untuk 
menganalisis data tersebut adalah teori 
Asosiasi Diferensial.  
 Teori Asosiasi Diferensial 
dikemukakan oleh Edwin H. Sutherland, 
beliau menyimpulkan bahwa seseorang 
menjadi pelaku kriminal sebab mempelajari 
perilaku kriminal itu dari lingkungan sosial 
dengan berbagai cara melalui proses interaksi 
dan komunikasi yang intim dan intens (18). 
Dalam pandangan penulis, pelaku anak belajar 
untuk menyesuaikan diri pada pengaruh yang 
melingkupinya. Manakala pengaruh itu datang 
tentu saja ia akan mengalami kegamangan 
pendirian, yakni mengikuti pengaruh negatif 
tersebut atau menolaknya. Disebabkan belum 
tercapainya kematangan jiwa dalam berpikir 
sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 44 ayat 1 
KUHP (19) bagi seseorang yang 
dikategorikan anak,  maka ia akan condong 
memilih untuk meniru perilaku temannya. 
Sebab dalam pandangan pelaku, teman 
sepergaulannya tersebut dapat memperoleh 
uang/barang dengan cara cepat, tanpa susah 
payah harus bekerja sehingga selalu dapat 
menikmati barang-barang yang diinginkan, 
meskipun dengancara melanggar aturan 
hukum, dengan demikian ia akan meniru 
sikap tersebut.  
 Data mengenai statistik kejahatan 
yang dilakukan anak dari Polresta Magelang 
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telah menegaskan kebenaran Teori Asosiasi 
Diferensial. Berdasarkan jenis kejahatan yang 
dilakukan anak (tabel 1) mayoritas melakukan 
pencurian (33%) dan penganiayaan (33%), 
rentang usia pelaku (tabel 2) paling banyak 
berusia 16 tahun (35%) dan 17 tahun (43%). 
Usia tersebut adalah usia anak mengenyam 
pendidikan di tingkat SMA, dimana pada 
level ini anak lebih aktif bergaul dengan siapa 
saja yang membawa kesenangan bagi dirinya 
tanpa ingin dibatasi oleh siapapun. Sehingga 
jika anak tidak mampu mengendalikan diri, 
tanpa pengawasan dan pembinaan dari guru 
dan orang tua maka anak akan berperilaku 
sesuka hati. Didorong jiwa muda yang ingin 
hidup bebas, gaya hidup ingin mewah namun 
tidak didukung oleh kemampuan finansial, 
pemahaman dan pengamalan norma agama 
yang minim, tidak mau bekerja keras, lantas 
sering bergaul dengan orang-orang yang 
sering melanggar hukum demi kehidupan 
yang nyaman, terjadi komunikasi yang intens 
tentang teknik melakukan pencurian, bahkan 
tidak jarang dalam melakukan pencurian 
disertai dengan melukai korban. 
 
4. KESIMPULAN 

Beradarkan hasil olah data yang 
diperoleh dari Unit PPA Polres Kota 
Magelang, maka dapat diperoleh gambaran 
statistik kejahatan dengan pelaku kategori 
anak sebagai berikut, pertama, kejahatan 
dengan pelaku anak menunjukkan angka 
peningkatan,  dengan jenis kejahatan yang 
paling sering dilakukan adalah pencurian dan 
penganiayaan, kedua, usia pelaku didominasi 
pada angka 16 tahun dan 17 tahun, artinya 
adalah anak-anak yang masih bersekolah di 
tingkat SMA, ketiga, upaya penyelesaian 
perkara Anak Berkonflik dengan Hukum 
tersebut mayoritas berhasil melalui Diversi.  

Sejalan dengan teori krimonologi 
Asosiasi Differensial, maka faktor penyebab 
anak menjadi pelaku kejahatan adalah akibat 
pengaruh teman di lingkungan tempat tinggal 
dan sekolah, yakni mempelajari bagaimana 
teknik melakukan pencurian untuk menopang 
gaya hidup nyaman tanpa bersusah payah 
untuk bekerja. Proses pergaulan itu 
berlangsung secara intim, artinya bergaul 
akrab dengan orang-orang yang berperilaku 

kriminal, dan melalui proses komunikasi yang 
intens. 
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